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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya 

fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan 

lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk 

memenuhi kepuasannya. (Charles R, 1995) 

 

3.2 Kinerja Karyawan 

Aksi kinerja itu sendiri terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan 

hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. Pada dasarnya kinerja merupakan 

sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada 

kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. Hal ini 

berarti bahwa kinerja merupakan hasil kerja karyawan dalam bekerja untuk 

periode waktu tertentu dan penekanannya pada hasil kerja yang diselesaikan 

karyawan dalam periode waktu tertentu. (Timpe, 1993, p. 3) 

Kinerja yang tinggi dapat tercapai oleh karena kepercayaan (trust) timbal 

balik yang tinggi di antara anggota - anggotanya artinya para anggota 

mempercayai integritas, karakteristik, dan kemampuan setiap anggota lain. Untuk 

mencapai kinerja yang tinggi memerlukan waktu lama untuk membangunnya, 

memerlukan kepercayaan, dan menuntut perhatian yang seksama dari pihak 

manajemen. (Sunarto, 2003) 
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3.3 Absensi 

Absen adalah tidak bekerjanya seorang pegawai pada saat hari kerja, karena 

sakit, izin, alpa atau cuti. Absensi adalah daftar administrasi ketidakhadiran 

pegawai (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007). 

 

3.4 Kedisiplinan 

 

Kata kedisiplinan berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti 

mengajari atau mengikuti yang dihormati. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2007), menyatakan bahwa disiplin adalah:  

a. Tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya).  

b. Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.  

c. Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu.  

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Karena sudah menyatu 

dengannya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama 

sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya 

bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya (Prijodarminto, 1994). Menurut 

Ekosiswoyo dan Rachman (2000), kedisiplinan hakikatnya adalah sekumpulan 

tingkah laku individu maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, 

kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban 

dalam rangka pencapaian tujuan. 
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3.5 Sistem Informasi 

 Menurut Hartono (2001:11), sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 

suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manejerial dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan. 

 Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan 

istilah blok bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), blok 

model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technology 

block), blok basis data (database block), dan blok kendali (controls block). 

Sebagai yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. 

 

3.6 DFD (Data Flow Diagram) 

Menurut Jogianto (1999:700) DFD (Data Flow Diagram) adalah diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan sistem yang telah ada atau sistem baru 

yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan 

fisik dimana data tersebut mengalir atau data tersebut disimpan. 

Keuntungan menggunakan DFD (Data Flow Diagram)  adalah 

memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti 

sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan. Simbol-simbol menggunakan 

simbol dari Gane and Sarson dapat dilihat pada gambar  

Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian lebih tentang Data Flow 

Diagram (DFD)  adalah sebagai berikut : 

1. Antara sumber data tidak boleh langsung saling berhubungan. 
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2. Diperbolehkan untuk mengambil sumber data yang sama, dengan 

tujuan untuk menyederhanakan permodelan. 

3. Hindari dialog-dialog yang tidak perlu dalam Data Flow Diagram 

(DFD).  

4. Untuk memudahkan membaca DFD, maka penggambaran DFD 

disusun berdasarkan tingakatan atau level dari atas ke bawah, yaitu : 

a. Diagram Konteks  

Merupakan diagram paling atas yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup proses. Hal yang digambarkan 

dalam diagram konteks adalah hubungan terminator dengan sistem 

dan juga sistem dalam proses. Sedangkan hal yang tidak 

digambarkan dalam diagram konteks adalah hubungan antar 

terminator dan data store. 

b. Diagram Zero (Level 0) 

Merupakan diagram yang berada diantara Diagram Konteks dan 

Diagram Detail serta menggambarkan proses utama dari DFD. Hal 

yang digambarkan dalam Diagram Zero adalah proses utama dari 

sistem serta hubungan Entity, Proses, alur data, dan data store. 

c. Diagram Detail 

d. Merupakan penguraian dalam proses yang ada dalam Diagram 

Zero. Diagram yang paling rendah dan tidak dapat diuraikan lagi. 

Data Flow Diagram (DFD) memiliki empat komponen, yaitu : 

a) Terminator atau External Entity atau Kesatuan Luar 
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Terminator mewakili entitas external yang berkomunikasi dengan 

sistem yang sedang dikembangkan. Terminator merupakan 

kesatuan di lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi 

atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luar sistem yang 

akan memberikan input maupun output dari sistem. Biasanya 

terminator ini dikenal dengan nama entitas (external), sumber atau 

tujuan (source and sink). Terminator dapat juga berupa 

departemen, divisi, atau sistem diluar sistem yang berkomunikasi 

dengan sistem yang dikembangkan. Ada tiga hal penting yang 

harus diingat tentang terminator : 

1. Terminator merupakan bagian atau lingkungan luar sistem. 

Alur data yang menghubungkan terminator dengan berbagai 

proses sistem menunjukkan hubungan sistem dengan dunia 

luar. 

2. Profesional sistem tidak dapat mengubah isi atau cara kerja, 

organisasi atau prosedur yang berkaitan dengan terminator. 

3. Hubungan yang ada antar terminator yang satu dengan yang 

lain tidak dapat digambarkan pada DFD. 

b) Proses 

Proses sering dikenal dengan nama Bubble, fungsi atau informasi. 

Komponen proses menggambarkan bagian dari sistem. Yang 

mentransformasikan input ke output, atau dapat dikatakan bahwa 

komponen proses menggambarkan transformasi satu input atau 
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lebih menjadi output. Dilambangkan dengan lingkaran, atau empat 

persegi panjang tegak dengan sudut tumpul. 

c) Data Store (Penyimpan Data) 

Data store digunakan sebagai saran untuk pengumpulan data. Data 

store disimbolkan dengan dua garis horizontal yang parallel 

dimana tertutup pada salah satu ujungnya atau dua garis horizontal. 

Suatu nama perlu diberikan pada data store menunjukkan nama 

dari filenya. 

Data store ini biasanya berkaitan dengan penyimpanan seperti : file 

atau database yang berkaitan dengan penyimpanan secara 

komputerisasi. Data store juga berkaitan dengan penyimpanan 

data. 

 

Table 3.1 Simbol – symbol pada Data Flow Diagram (Sumber: 

nyobayoo.blogspot.com) 
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3.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Relasi Entiti adalah suatu alat untuk mempresentasikan model data yang ada 

pada sistem dimana terdapat Entity dan Relationship. Entity merupakan objek 

yang ada dan terdefinisikan di dalam suatu organisasi dapat abstrak atau nyata, 

misal dapat berupa orang, objek atau waktu kejadian. Setiap entity mempunyai 

atribut atau karakteristik entity tersebut. Adapun elemen-elemen dari ERD ini 

adalah : 

1. Entitas adalah sesuatu yang dapat diidentifikasikan di dalam lingkup 

pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dari sistem yang akan 

dikembangkan. 

2. Atribut, entitas memiliki atribut yang berfungsi untuk menjelaskan 

karekteristik dari entitas. 

3. Pengidentifikasian, data-data entitas memiliki nama yang berfungsi 

untuk mengidentifikasikan mereka. Sebuah identifikasi dapat bersifat 

unik atau tidak unik. 

4. Hubungan atau relasi berfungsi untuk menunjukkan hubungan satu 

entitas dengan entitas lain. Hubungan ini boleh memiliki atribut. 

Banyaknya entitas dalam suatu relasi menunjukkan tingakat dari relasi 

yang bersangkutan, namun yang banyak digunakan dalam aplikasi-

aplikasi adalah model yang menggunakan relasi tingkat dua atau yang 

disebut dengan hubungan biner. Hubungan biner ini memiliki tiga tipe 

yaitu hubungan biner satu ke satu, biner satu ke banyak dan hubungan 

biner banyak ke banyak. 
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Sedangkan relationship adalah hubungan yang mewujudkan pemetaan antar 

entity. Fungsi untuk hubungan yang mewujudkan pemetaan antar entity. Jenis 

Relationship diagram dapat berbentuk : 

a. One to One 

Yaitu relasi satu lawan satu yang terjadi bila satu record yang ada 

dalam satu entity/table hanya punya satu relasi pada file lain. Misalnya 

suatu departemen hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu 

pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen saja. 

b. One to Many 

  Yaitu relasi satu lawan banyak yang terjadi bila record dengan 

kunci tertentu pada satu file mempunyai relasi banyak record pada file 

lain. Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen 

saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam 

pekerjaan sekaligus. 

c. Many to Many 

  Yaitu relasi banyak lawan banyak yang terjadi bila kedua file 

saling mempunyai relasi banyak record pada file yang lain. Misalnya 

satu departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu 

pekerjaan dapat ditangani oleh banyak departemen. 
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Table 3.2 Simbol – simbol pada Entity Relationship Diagram (Sumber: 

daraliberty.wordpress.com) 

 

3.8 PHP 

PHP adalah server side scripting environtment  yang dapat digunakan untuk 

mmbantu menjalankan aplikasi-aplikasi pada web server agar menjadi lebih 

interaktif dan programmable Sutarman (2003; 10) Dengan PHP aplikasi-aplikasi 

yang ada di web server benar-benar akan dijalankan di web server tanpa 

mengharuskan adanya tambahan atau syarat tertentu untuk sisi client (web 

browser). PHP biasanya dijadikan sebagai module dalam suatu web server agar 

bisa mengeksekusi file-file PHP yang tersedia di web server . PHP dapat berjalan 

di hampri sekuruh platform, open source, dan berlisensi Gnu Public Licence 

(GPL). 
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Sebagai tambahan untuk memanipulasi isi dari halaman web, PHP dapat 

mengirimkan HTTP header yang dapat digunakan unuk setting cookies,  mengatur 

proses autentikasi dan me-redirect user.  PHP juga mempunyai koneksi dengan 

banyak database termasuk dengan ODBC serta berinteraksi dengan beragam 

library external library external yang membantu web developer untuk melakukan 

semuanya.  

PHP menyatu dengan halaman web sehingga tidak dibutuhkan aplikasi 

khusus untuk membuatnya. Secara sintaks PHP serupa dengan bahasa C dan Perl. 

Web developer  itidak harus mendeklarasikan varieble sebelum menggunakannya 

dan dengan PHP mudah membuat array dan hash (array berasosiasi) . 

 

Kelebihan-kelebihan dari PHP menurut Sutarman (2003;20) yaitu  

1. Dipakai karena memiliki kecepatan akses yang tinggi 

2. Dapat dijalankan pada beberapa web server yang berbeda dan sistem 

operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di sistem operasi 

UNIX, windows 98, windows NT, dan macintosh. 

3. Diterbitkan secara gratis 

4. Dijalakan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, 

IIS, Xitami, dan sebagainya. 

5. Disebut sebagai bahasa yang embedded (bias ditempel atau 

diletakkan dalam tag HTML) 

 



21 

 

3.9 Database 

Database dapat dipandang sebagai container yang berisi berbagai obyek 

seperti label, indeks, view, stored procedure, dan tablespace, sedangkan dari 

perspektif berbeda dapat dinyatakan sebagai kumpulan data yang membentuk 

basisi data.  

Basis data dibentuk dari tabel. Dimensi kolom tabel menggambarkan 

elemen data, field atau atribut, dan dimensi baris mendiskripsikan record atau 

tuple yang dibentuk dari kumpulan field atau atribut. Secara logical struktur itu 

digambarkan dengan tiga komponen yaitu entitas, relasi, dan atribut (Situmorang, 

2004:1). 

 

3.10 Database MySQL 

Menurut Sidik (2003; 5), MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan 

Swedia bernama MySQL AB, yang pada saat itu bernama TcX Data Konsult AB 

sekitar tahun 1994-1995. MySQL sudah ada sejak 1979. MySQL termasuk jenis 

RDBMS (Relational Database Management System). MySQL digunakan oleh 

banyak portal-portal internet sebagai basis data dari informasi yang ditampilkan 

pada situs web. Kepopuleran MySQL dimungkinkan karena kemudahannya untuk 

digunakan, cepat secara kinerja query, dan mencukupi untuk kebutuhan basis data 

perusahaan-perusahaan skala menengah dan kecil. Istilah seperti table, basis dan 

kolom tetap digunakan dalam MySQL. Sebuah basis data yang terdapat pada 

MySQL mengandung satu atau beberapa table yang terdiri dari sejumlah baris dan 

kolom. 


